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Abstract
Agribusiness institutions are very important in supporting the increase in productivity and
welfare of farmers. There are still few studies that discuss the agribusiness institutional
model and the influence of the role of extension workers on income. This study aims to
determine (1) the institutional model of pameling avocado agribusiness at PT. Pameling
Agro Nusantara and (2) the influence of the role of extension workers on farmer income
through the development of farmer groups as a mediating variable. The determination of
the research location was done intentionally, namely at PT. Pameling Agro Nusantara
located in Wonorejo Village. The approach used is descriptive quantitative. The sampling
technique for the first objective used key informants and the second objective used a
purposive sampling method, namely 130 farmers. The results of the first objective study
show that the agribusiness institutional model is divided into four subsystems, namely: (1)
Upstream Subsystem consisting of PT. Pameling Agro Nusantara and cooperatives
providing production facilities; (2) Farming Subsystem in the form of four active farmer
groups; (3) Downstream Subsystem through cooperative partnerships with PT. Pameling
Agro Nusantara and research institutions; and (4) Supporting Services Subsystems which
include financial institutions, extension services, and forestry institutions. The results of
the SEM analysis show that the role of extension workers as disseminators, facilitators, and
supervisors has a significant influence on farmer income through the development of
farmer groups, while the roles of educators, consultants, and evaluators do not show a
significant influence.
Keyword: Agribusiness Institutions, Pameling Avocado, The Role of Extension Workers,
Farmer Income

Abstrak
Kelembagaan agribisnis sangat penting dalam mendukung peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan petani. Masih sedikit penelitian yang membahas mengenai model
kelembagaan agribisnis dan pengaruh peran penyuluh terhadap pendapatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) model kelembagaan agribisnis alpukat pameling di PT.
Pameling Agro Nusantara dan (2) pengaruh peran penyuluh terhadap pendapatan petani
melalui pengembangan kelompok tani sebagai variabel mediasi. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja yaitu di PT. Pameling Agro Nusantara yang berada di
Desa Wonorejo. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel untuk tujuan pertama menggunakan key informant dan tujuan kedua
menggunakan metode purposive sampling, yaitu 130 petani. Hasil penelitian tujuan
pertama menunjukkan model kelembagaan agribisnis terbagi dalam empat subsistem,
yaitu: (1) Subsistem Hulu yang terdiri dari PT. Pameling Agro Nusantara dan koperasi
penyedia sarana produksi; (2) Subsistem Usahatani berupa empat kelompok tani aktif; (3)
Subsistem Hilir melalui kemitraan koperasi dengan PT. Pameling Agro Nusantara dan
lembaga riset; serta (4) Subsistem Jasa Penunjang yang mencakup lembaga keuangan,
penyuluhan, dan institusi kehutanan. Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa peran
penyuluh sebagai diseminator, fasilitator dan supervisor berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani melalui pengembangan kelompok tani, sementara peran edukator,
konsultan, dan evaluator tidak menunjukkan pengaruh signifikan.
Kata kunci: Kelembagaan Agribisnis, Alpukat Pameling, Peran Penyuluh, Pendapatan
Petani
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Model kelembagaan seperti inkubator agribisnis memiliki peran penting
dalam mengembangkan wirausaha di sektor pertanian melalui kegiatan pendidikan,
pelatihan, dan membangun jaringan bisnis, walaupun masih terdapat kelemahan
dalam hal regulasi dan sumber pendanaan (Fagihuddin et al., 2023)

Kelembagaan di tingkat petani merupakan suatu organisasi yang
ditumbuhkembangkan dari, oleh, dan untuk petani yang memiliki fungsi utama
untuk memperjuangkan kepentingan petani, mencakup asosiasi dan dewan
komoditas pertanian, serta gabungan kelompok tani (gapoktan) atau kelompok tani
(poktan). Kelembagaan petani memegang peranan penting dalam mendukung
pembangunan pertanian, sehingga keberadaannya perlu mendapat perhatian dan
pengelolaan yang baik agar peranan dan fungsinya dapat berjalan secara optimal
(Handayani, 2020).

Peran kelembagaan dalam agribisnis sangat luas, mencakup berbagai aspek
seperti penyediaan sarana produksi, pemasaran hasil pertanian, dan penyuluhan
kepada petani. Kelembagaan yang baik dapat membantu petani dalam mengakses
teknologi baru dan pasar yang lebih luas, sehingga meningkatkan produktivitas dan
pendapatan mereka.

Salah satu kelembagaan yang sangat berperan dalam pertanian yaitu
lembaga penyuluhan. Salah satu faktor penghambat pembangunan pertanian yaitu
rendahnya kualitas SDM pertanian di Indonesia. Sebagian besar petani masih
memiliki tingkat pendidikan yang rendah, sehingga penguasaan pengetahuan dan
teknologi masih lemah. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian bisa
diwujudkan, salah satunya melalui proses pemberdayaan  dengan bentuk
penyuluhan pertanian. Efektivitas penyuluhan sangat dipengaruhi oleh kualitas
penyuluh dan sejauh mana petani siap menerima perubahan dan inovasi (Irdiana et
al., 2023).

Berdasarkan astronomi, wilayah Indonesia berada di garis khatulistiwa
sehingga Indonesia memiliki iklim tropis. Dengan demikian, wilayah Indonesia
menerima sinar matahari sepanjang tahun, suhu dan kelembapan udara biasanya

hangat, dan ada curah hujan yang tinggi. Sehingga menjadikan tanaman di
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Indonesia tumbuh subur dan memiliki berbagai jenis tanaman dan mayorutas
penduduknya bermata pencahrian sebagai petani.

Pertanian dan agribisnis masih akan memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi di masa mendatang dalam struktur ekonomi Indonesia.
Prediksi ini didasarkan pada beberapa alasan: sebagai penyedia pangan utama,
penyedia lapangan pekerjaan, dan sumber pendapatan masyarakat, komoditas
pertanian masih dapat menjadi komoditas unggulan. Selain itu, sektor pertanian
memiliki prospek untuk berkembang sebagai industri yang berfokus pada
pengolahan hasil pertanian, dan sebagai alat untuk mengakhiri kemiskinan ekonomi
produktif.

Agribisnis sangat penting untuk kebijakan makro ekonomi karena
merupakan sistem yang terhubung di antara subsistem yang ada dan didukung oleh
pemerintah, lembaga finansial, dan para pemangku kepentingan terkait. Karena itu,
agribisnis memiliki pengaruh yang signifikan secara makro, sebesar sekitar 47%
dari PDB, karena menghasilkan nilai tambah dari produksi, usaha tani, dan jasa di
sepanjang rantai komoditi pertanian, termasuk ritel pangan dan serat. Selain itu,
agribisnis merupakan satu-satunya mega sektor agribisnis di PDB dan lebih stabil
dalam menjaga inflasi.

Salah satu bidang agribisnis yang saat ini menjadi fokus pengembangan di
Indonesia adalah hortikultura karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Dengan
hasil sumber daya komoditas holtikultura yang cukup besar, menjadikan Indonesia
sebagai penghasil sumber daya alam yang tiada habisnya terutama di sektor
pertanian yang menghasilkan buah-buahan berkualitas dari berbagai jenis.
Hortikultura merupakan pembudidayaan semua tanaman baik yang berupa tanaman
hias, sayuran, dan buah yang ditanam di sekitar rumah atau lahan khusus untuk
pembudidayaannya. Buah-buahan termasuk dalam sektor pangan dan tergolong
tanaman hortikultura. Buah-buahan hortikultura memiliki nilai ekonomi tinggi dan
berperan strategis dalam pengembangan agribisnis daerah. Melalui program
hilirisasi produk buah lokal, subsektor hortikultura mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi hijau dan memperkuat ketahanan pangan masyarakat
(Purwanti et al., 2024). Menurut (Akbar, 2022), salah satu faktor kunci dalam

pengembangan agribisnis hortikultura adalah pemberdayaan petani melalui
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penguatan kelembagaan. Kelembagaan petani memiliki peran penting dalam
mendukung keberlanjutan pertanian, karena dapat memberikan masukan dan
pertimbangan yang berguna bagi para pelaku pembangunan dalam upaya
mengembangkan ekonomi lokal. Alpukat memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan sebagai komoditas unggulan. Beberapa faktor mendukung prospek
usahatani alpukat, termasuk kebutuhan pasar yang terus meningkat, harga yang
stabil, dan permintaan ekspor yang cukup tinggi. Selain itu, alpukat juga memiliki
siklus hidup yang lebih lama dibandingkan dengan beberapa jenis tanaman pangan
lainnya, sehingga memberikan potensi pendapatan jangka panjang bagi petani.

Jawa timur merupakan provinsi yang menyumbang produksi Alpukat paling
banyak di Indonesia. Produksi Alpukat di Jawa Timur tahun 2021 sebesar 158.581
ton, tahun 2022 183.258 ton dan pada tahun 2023 sebesar 186.433 ton (Badan Pusat
Statistik, 2023). Dilihat dari data tersebut, produksi Alpukat terus naik setiap
tahunnya. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengembangkan sektor pertanian
pada komoditas tersebut.

Dengan potensi pertumbuhan alpukat yang baik, wilayah Jawa Timur telah
menciptakan varietas alpukat baru yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal
Hortikula. Pada tahun 2021, jenis alpukat yang baru dikenal dengan nama alpukat
pameling (Monavia Ayu Rizaty, 2022) menjadi salah satu jenis alpukat unggulan
di Jawa Timur. Dikatakan unggulan karena menurut (Siti Fatimah, 2024) alpukat
pameling memiliki ciri-ciri antara lain: (1) memiliki rasa yang manis tetapi tidak
kemanisan (gurih), (2) tekstur buah lembut, (3) memiliki ukuran yang besar berat
1-1,3 kg, (4) tidak berserat, (5) teksturnya yang sangat lembut menjadikan buah ini
ketika didalam mulut akan habis meskipun tidak ditelan secara langsung, (6) buah
berwarna kuning cantik, (7) memiliki biji yang kecil dan banyak dagingnya.

Desa Wonorejo merupakan Desa penghasil alpukat pameling yang terpilih
menjadi desa ketahanan pangan. Mayoritas penduduk desa tersebut memiliki mata
pencahrian sebagai petani, salah satunya petani alpukat. PT Pameling Agro
Nusantara adalah fasilitator yang mengembangkan alpukat pameling mulai tahun
2021 yang saat ini sudah melakukan penjualan hingga keluar Negeri. Alpukat
pameling memiliki ciri khas di banding dengan alpukat lainnya, yaitu memiliki

ukuran buah yang lebih besar dan dapat menghasilkan dua kali dalam setahun yang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

biasanya hanya satu kali dalam setahun.

PT Pameling Agro Nusantara merupakan salah satu perusahaan yang
digagas oleh masyarakat setempat untuk memberdayakan petani khususnya petani
alpukat pameling dan memperkenalkan komoditas alpukat pameling secara luas.
PT Pameling Agro Nusantara menjadi fasilitator petani untuk bangkit dari
kerentanan yang disebabkan oleh Covid-19. Saat ini perusahaan bermitra dengan
petani pembibit alpukat desa Wonorejo dan petani mitra panen desa Wonorejo
maupun petani budidaya luar desa Wonorejo seperti desa Andonosari Kecamatan
Tutur Pasuruan, Pujon, Sumber Pucung, dll.

Meskipun kelembagaan petani memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan dan peningkatan kapasitas petani hortikultura, belum diketahui
secara pasti bagaimana model kelembagaan agribisnis yang dijalankan oleh PT
Pameling Agro Nusantara dalam mendukung pengembangan komoditas alpukat
pameling di Desa Wonorejo, Jawa Timur. Selain itu, pengaruh peran penyuluh
pertanian terhadap peningkatan pendapatan petani melalui pengembangan
kelompok tani juga belum banyak dikaji secara empiris, padahal penyuluh berperan
penting dalam proses adopsi inovasi dan keberhasilan agribisnis petani. Kedua isu
ini penting untuk diteliti guna memahami sejauh mana kelembagaan dan
penyuluhan dapat mendukung keberlanjutan usaha tani alpukat pameling dan
meningkatkan kesejahteraan petani.

Berdasarkan uraian diatas maka maka penting dilakukan penelitian
mengenai “Model Kelembagaan Agribisnis Alpukat Pameling Dan Peran
Penyuluh Pertanian Pada PT. Pameling Agro Nusantara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana model kelembagaan agribisnis Alpukat Pameling di PT.

Pameling Agro Nusantara?

2. Bagaimana pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap pendapatan petani

Alpukat Pameling di Desa Wonorejo melalui pengembangan kelompok tani

sebagai variabel mediasi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Mendeskripsikan model kelembagaan agribisnis Alpukat Pameling di PT.
Pameling Agro Nusantara.

Bagaimana pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap pendapatan petani
Alpukat Pameling di Desa Wonorejo melalui pengembangan kelompok tani

sebagai variabel mediasi.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini digunakan agar laporan lebih tersusun dan sesuai

dengan tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1.
2.

Peneliti hanya menggunakan satu komoditas yaitu buah alpukat pameling
Tujuan pertama penelitian hanya berfokus pada model/ bentuk kelembagaan
agribisnis Alpukat Pameling di PT. Pameling Agro Nusantara.

Kegiatan penelitian berfokus di PT. Pameling Agro Nusantara dan
kelompok tani di Desa Wonorejo

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menguji secara langsung pengaruh peran
penyuluh pertanian terhadap pendapatan petani alpukat pameling,
melainkan memfokuskan pada pengaruh tidak langsung melalui variabel
pengembangan kelompok tani. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
efektivitas penyuluh pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani
melalui mekanisme penguatan kelompok tani.

Pengumpulan data didapatkan dari PT. Pameling Agro Nusantara dan

kelompok tani di Desa Wonorejo .

1.5 Manfaat Penilitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang
kelembagaan agribisnis dan memperkuat kemampuan analisis kuantitatif,
khususnya dalam penerapan metode SEM pada konteks pertanian lokal.
Bagi PT. Pameling Agro Nusantara, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna dalam pengambilan keputusan yang tepat bagi pengembangan

kelembagaan agribisnis Alpukat Pameling.



3. Bagi pihak- pihak yang membutuhkan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu sumber informasi, wawasan dan pengetahuan serta

sebagai acuan bagi penelitian berikutnya.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Model Kelembagaan Agribisnis Alpukat Pameling di PT. Pameling Agro
Nusantara terbentuk secara integratif dan melibatkan berbagai elemen

penting dalam rantai nilai agribisnis, mulai dari budidaya hingga pemasaran.

REPOSITORY

Kelembagaan ini memperlihatkan sinergi antara petani, kelompok tani,

University of Islam Malang

penyuluh, pihak perusahaan dan kelembagaan pendukung dari
pemerintahan dalam mendukung produktivitas dan distribusi komoditas
secara berkelanjutan. Struktur kelembagaan ini juga menunjukkan bahwa
PT. Pameling berperan sebagai fasilitator utama dalam pengembangan
agribisnis lokal.

2. Peran penyuluh pertanian sebagai edukator, diseminator, fasilitator,
konsultan, supervisor, dan evaluator menunjukkan pengaruh yang
bervariasi terhadap pendapatan petani Alpukat Pameling melalui
pengembangan kelompok tani. Peran penyuluh sebagai diseminator dan
supervisor berpengaruh signifikan dan positif, sedangkan peran fasilitator
meskipun signifikan namun berdampak negatif karena cenderung
menimbulkan ketergantungan petani. Sementara itu, peran edukator,
konsultan, dan evaluator tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas penyuluh sangat bergantung pada
pendekatan yang digunakan serta kemandirian yang ditumbuhkan dalam
kelompok tani itu sendiri.

5.2 Saran

1. PT. Pameling Agro Nusantara disarankan untuk terus memperkuat sistem
kelembagaan agribisnis yang telah terbentuk melalui peningkatan
koordinasi antar pelaku, perluasan akses terhadap pasar dan teknologi, serta
pengembangan kapasitas kelompok tani secara terstruktur dan
berkelanjutan.

2. Penyuluh pertanian diharapkan dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas
pendampingan dengan mengedepankan pendekatan yang partisipatif,
adaptif, serta tidak bersifat dominatif. Hal ini bertujuan untuk mendorong

kemandirian petani dan optimalisasi fungsi kelompok tani. Selain itu, perlu
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dilakukan pelatihan dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap kinerja
penyuluh guna meningkatkan efektivitas program penyuluhan terhadap

peningkatan pendapatan petani.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan

model penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain yang relevan,
seperti akses pembiayaan, peran teknologi digital, atau efisiensi rantai
pasok. Selain itu, perluasan wilayah lain yang juga mengembangkan
Alpukat Pameling akan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan

mendukung formulasi kebijakan berbasis data yang lebih kuat.
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